BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan apa yang tlah diuraikan dalam bagian terdahulu dalam
penelitian ini, maka dapat diambil kesimpulan:
1. Realisasi Fatwa DSN-MUI terhadap Penjualan Langsung Berjenjang

Syariah pada BC 1 (Business Center) Halal Mart HPAI (Herba
Penawar Al-Wahida Indonesia) Pekanbaru yang diatur dalam Fatwa
DSN-MUI No:75/DSN-MUI/VI1/2009 90% telah sesuai dengan poin-
poin yang dicantumkan dalam Fatwa DSN-MUI tersebut, hanya saja
10% tidak sesuai dikarenakan pembinaan yang dilakukan BC 1
(Business Center) Halal Mart HNI-HPAI Pekanbaru tidak dilakukan
secara menyeluruh kepada setiap agen HNI-HPAII.

2. Tinjauan Figh Muamalah dalam praktek Penjualan Langsung
Berjenjang Syariah pada BC 1 (Business Center) Halal Mart HNI-
HPAI Pekanbaru ini yang mengacu pada Fatwa DSN-MUI No:
75/DSN-MUI/VI1/2009 tidak ada mengandung unsur Riba, Tadlis,
Gharar, Money Game maupun hal lainnya yang dapat merugikan salah
satu pihak, hal ini sesuai dengan salah satu kaidah Figh Muamalah
Dl wa¥ 5 ) »aY “tidak boleh merugikan diri sendiri maupun orang lain”.
Dalam Figh Muamalah baik akad, rukun, dan syarat yang dikaitkan
dalam praktek Penjualan Langsung Berjenjang Syariah telah sesuai
baik objek maupun akad-akad transaksi jual beli yang ada dalam

Produk HPAI walaupun dalam prakteknya yang mengacu kepada
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Fatwa DSN-MUI tidak sepenuhnya sesuai, namun hal tersebut dalam
Figh Muamalah adalah perkara luar yang tidak menyebabkan batalnya
transaksi jual beli tersebut karena manfaatnya lebih banyak
dibandingkan kerugian nya. Salah satu manfaatnya yaitu memperluas
hubungan silaturrahim. Hal ini sesuai dengan kaidah Figh Muamalah !
Jwalh #1al “manfaat suatu benda merupakan faktor pengganti
kemgian”.GO
B. Saran
Mengingat bahwa manusia adalah makhluk sosial yang saling
membutuhkan bantuan antara satu dengan yang lainnya terutama untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari, maka dari kesimpulan diatas dapat
diberikan saran kepada para agen, pemilik BC, para mentor bahwa:

1. Para mentor HNI-HPAI hendaknya memberitahukan kepada down line
nya tentang pembinaan-pembinaan yang dilakukan, apa saja
manfaatnya dan selalu mengontrol para agen yang telah bergabung
bersamanya.

2. Para agen HNI-HPAI yang telah bergabung hendaknya bertanya atau
mencari sendiri tentang HNI-HPAI baik dalam pembinaanya maupun
dalam bisnisnya, agar tidak ada lagi agen yang tidak tahu tentang HNI-

HPAI itu sendiri.
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